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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan memuat sumber informasi penting tentang kinerja
serta prospek perusahaan selama satu tahun. Laporan ini mencakup Kkinerja
keuangan, analisis manajemen, serta adanya rencana pada masa depan perusahaan.
Laporan keuangan bermanfaat bagi para penggunanya, terutama terkait keputusan
investasi hingga pendanaan. Informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan
harus merupakan laporan yang relevan dan mencakup penyajian yang wajar
(representation faithfullness). Pelaporan keuangan juga memuat kriteria ketepatan
waktu. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat mempengaruhi
keputusan dari nilai informasi yang terkadnung di dalamnya. Ketepatan
penyampaian laporan keuangan salah satunya juga dipengaruhi oleh keberadaan
audit report lag, dimana pihak auditor independen akan menilai kewajaran
informasi yang telah disajikan oleh manajemen perusahaan, dalam suatu kurun
waktu pengerjaan proses audit.

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
(2016) Nomor 29/POJK.04/2016, setiap perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia wajib untuk menyampaikan laporan tahunan kepada OJK di mana paling
lambat bulan keempat setelah tahun buku berakhir. Keterlambatan dalam pelaporan
laporan tahunan oleh perusahaan akan dikenakan sangsi yang berupa teguran,

kemudian sangsi berupa denda, pembatasan dalam kegiatan usaha, pembekuan



kegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan kontrak dan pembatalan
pendaftaran (Wiratmaja, 2017).

Audit report lag dalam beberapa penelitian lainnya dapat disebut
sebagai Audit delay dimana Audit report lag dapat diartikan sebagai lamanya waktu
penyelesaian proses audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai
diselesaikannya laporan audit oleh auditor (Pratiwi, 2018). Audit report lag sangat
penting bagi pelaporan keuangan (Omer et al., 2020) .Penyajian laporan keuangan
tahunan yang mengalami keterlambatan dalam proses audit memiliki efek bagi
perusahaan karena dapat memengaruhi kualitas informasi suatu perusahaan. Audit
report lag vyaitu faktor yang mempengaruhi ketetapan waktu dalam
mempublikasikan laporan keuangan (Sunaningsih & Rohman, 2014). Ketepatan
waktu dalam penyampaian laporan keuangan tahunan dan laporan audit (timeliness)
merupakan prasyarat terpenting bagi peningkatan harga saham perusahaan.

Keterlambatan dalam proses audit memiliki efek bagi perusahaan
karena akan berdampak pada keterlambatan pada penyampaian laporan keuangan
auditan. Di sisi lain, proses audit adalah kegiatan yang memakan waktu di mana
auditor harus mematuhi standar auditing seperti standar umum ketiga menyatakan
bahwa audit harus dilakukan dengan penuh kecermatan dan ketelitian, dan di
standar pekerjaan lapangan menyatakan bahwa audit harus dilakukan dengan
perencanaan yang matang dan pengumpulan bukti audit yang memadai (Yadnyana,
2017).

Fenomena pada audit report lag di Indonesia masih banyak terjadi pada

perusahaan go public. Selain memberikan aturan pelaporan keuangan, beberapa



perusahaan masih sering mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan
yang telah diaudit (Wijasari & Wirajaya, 2021). Fenomena yang berkaitan dengan
audit report lag mengenai tidak disiplinnya beberapa perusahaan manufaktur yang
go public dalam mempublikasikan setiap tahunnya suatu laporan keuangan auditan.
Knechel & Payne (2001) menyatakan bahwa terdapat tiga keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan yang pertama yaitu terdapat scheduling lag
(keterlambatan dalam perencanaan), disebabkan adanya selisih waktu yang berbeda
antara periode akhir pembukuan perusahaan pada periode awal pelaksanaan auditor
yang bekerja di lapangan, kemudian terdapat fieldwork lag (keterlambatan kerja
lapangan), disebabkan adanya rentang waktu yang berbeda antara periode awal
pelaksanaan auditor yang bekerja di lapangan dengan periode akhir penyelesaian
audit lapangan, selanjutnya yang terkahir terdapat reporting lag (keterlambatan
pelaporan), dimana adanya rentang waktu yang berbeda saat penyelesaian
pekerjaan audit lapangan dengan tanggal laporan auditor. Scheduling lag
menunjukkan bahwa waktu audit repor lag ini dipengaruhi oleh manajemen.
Sedangkan fieldwork lag dan reporting lag ini menunjukkan bahwa auditor
bertanggung jawab untuk menjalankan proses kerja di lapangan dan sebagai
pembuat laporan audit yang menyebabkan adanya audit report lag.

Bursa Efek Indonesia telah mencatat beberapa perusahaan go public
yang tidak disiplin dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan tahun 2016

sampai tahun 2020, diantaranya yaitu:



Tabel 1.1
PERUSAHAAN YANG MENGALAMI AUDIT REPORT LAG TAHUN
2016-2020
Tahun Jumlah Perusahaan
17 Perusahaan
2016 _ )
(Www.idx.co.id)
10 Perusahaan
2017 _ )
(www.idx.co.id)
10 Perusahaan
2018 _ )
(Www.idx.co.id)
26 Perusahaan
2019 ) )
( www.cnbcindonesia.com )
88 Perusahaan
2020 ) )
( www.cnbcindonesia.com )

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas diketahui bahwa data perusahaan di Bursa
Efek Indonesia menunjukkan pada periode 2016-2020 masih banyak perusahaan
yang tidak menyampaikan laporan keuangan yang secara tepat waktu, sehingga
terjadinya audit report lag pada Indonesia berdampak negatif terhadap
kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Di tengah pandemi Covid-19 pada tahun
2019, PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan kelonggaran penyampaian batas
waktu penyampaian laporan keuangan dan laporan tahunan. Hal itu dimuat dalam

Surat Keputusan yang terbit tanggal 20 Maret 2020 (www.idx.co.id). Mengacu

dalam surat keputusan tersebut, pada saat terjadinya Covid-19 terdapat batas waktu
penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2019
adalah tanggal 2 Juni 2020. Audit report lag sebelum di era pandemi Covid-19 ini

dapat diukur secara kuantitatif yang satuannya dinyatakan dalam jumlah hari,


http://www.idx.co.id/

dimana paling lambat bulan keempat setelah tahun buku berakhir atau jangka waktu
120 hari. Meski demikian penyampaian laporan keuangan yang cenderung lebih
lama akan menurunkan kualitas dari penggunaan laporan keuangan dari
pemakaiannya.

Pada tahun 2016 terdapat dua perusahaan yang termasuk perusahaan
manufaktur yang mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan.
Perusahaan yang dimaksud yaitu memiliki kode perusahaan SCPI dan ETWA.
Untuk perusahaan yang memiliki kode SCPI yaitu perusahaan Merck Sharp Dohme
Pharma Tbk bergerak di sektor farmasi sedangkan perusahaan yang memiliki kode
perusahaan ETWA vyaitu perusahaan Eterindo Wahanatama Tbk yang bergerak di
sektor kimia. Pada tahun 2017 terdapat dua perusahaan yang mengalami audit
report lag yaitu perusahaan Merck Sharp Dhome Pharma Tbk (SCPI) yang
bergerak di bidang farmasi dan perusahaan Sunson Textile Manufacture Tbk
(SSTM) yang bergerak di bidang tekstil dan garmen. Tahun 2018 juga terdapat dua
perusahaan yang mengalami audit report lag dalam menyampaikan laporan
keuangannya yaitu perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA) yang
bergerak di sektor makanan minuman dan perusahaan Nipress Thk (NIPS) yang
bergerak di sektor otomotif dan komponen. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan
terdapat lima perusahaan manufaktur yang mengalami keterlambatan dalam
menyampaikan laporan keuangannya yaitu perusahaan Central Proteina Prima Tbk
(CPRO), Eterindo Wahanatama Thk (ETWA), Kertas Basuki Rachmat Indonesia
Tbk (KBRI), Grand Kartech Thk (KRAH), dan Nipress Thk (NIPS). Tahun 2020

mengalami kenaikan yang sangat drastis yaitu terdapat tujuh belas perusahaan



manufaktur yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan
keuangannya.
Terdapat teori yang menjelaskan dalam fenomena di atas yaitu teori
sinyal. Teori sinyal (Signal Theory) dikemukakan pertama kali oleh Spence (1973)
yang mengemukakan bahwa pengirim atau pemilik informasi memberikan sinyal
atau sinyal tersebut berupa informasi yang mencerminkan keadaan suatu bisnis
yang bermanfaat bagi penerima. Akerlof (1970) menjelaskan bagaimana suatu
perusahaan dapat mengirimkan sinyal kepada pengguna laporan keuangan tahunan
ketika sinyal yang didapat berupa kabar baik (good news) atau sebagai kabar buruk
(bad news). Laporan keuangan tahunan diaudit terlebih dahulu oleh auditor sebelum
dipublikasikan. Perusahaan yang mengalami kerugian atau menunjukkan kondisi
keuangan yang buruk, ini merupakan sinyal tersendiri kepada auditor tentang risiko
audit yang tinggi. Teori sinyal juga menjelaskan bahwa manajemen memberikan
informasi tentang keadaan suatu bisnis. Perusahaan dengan laporan keuangan yang
baik dapat menyelesaikan audit lebih cepat dan mengurangi waktu audit report lag.
Penyelesaian waktu audit keuangan (audit report lag) dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. Audit report
lag merupakan lamanya atau rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit
(Yadnyana, 2017). Sehingga ketika laporan auditor independen mengalami
keterlambatan, maka akan berdampak pada keterlambatan publikasi laporan

keuangan. Padahal para pengguna akan menggunakan laporan keuangan sebagai



salah satu dasar dalam pengambilan keputusan, seperti keputusan investasi oleh
investor atau pemberian Kredit bagi kreditor.

Salah satu faktor penyebab keterlambatan audit (audit report lag) yaitu
leverage. Leverage digunakan untuk mengukur tingkat utang dalam perusahaan.
Leverage membantu manajemen dan investor dalam menganalisis dan memahami
struktur modal suatu perusahaan (Al-Farugi, 2020). Semakin rendah leverage suatu
perusahaan, maka semakin bagus, karena dalam struktur modal perusahaan dibiayai
oleh pemilik modal dengan dana sendiri daripada dana yang diperoleh dari hutang.
Menurut S. Y. Lestari & Nuryatno (2018), Artaningrum et al., (2020), Al-Faruqi
(2020), Tryana (2020) menyebutkan bahwa leverage berpengaruh terhadap audit
delay. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Gantino et al., (2019) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi audit report lag yaitu
profitabilitas. Profitabilitas yaitu menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (Munawir, 2014:33).
Profitabilitas terlihat dalam laporan laba rugi perusahaan mencerminkan kinerja
suatu perusahaan. Memperoleh laba atau keuntungan merupakan kabar baik (good
news) dan rugi merupakan kabar buruk (bad news) bagi investor. Apabila
perusahaan memiliki profitabilitas yang lebih tinggi, maka audit report lag akan
lebih pendek atau penyampaian laporan keuangannya bisa dipercepat untuk
menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Berbeda dengan perusahaan
dengan profitabilitas yang lebih rendah, perusahaan tersebut harus lebih hati-hati

selama proses audit dikarenakan menghadapi perusahaan yang mengalami



kerugian. Menurut penelitian Tryana (2020), (Lapinayanti & Budiartha, 2018), K.
A. N. M. Lestari & Saitri (2018), Sari & Priyadi (2016) dan (Indriyani & Supriyati,
2012) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda
dengan penelitian Al-Farugi (2020) dan Prameswari & Yustrianthe (2017)
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan dapat dibagi menjadi perusahaan besar, menengah
dan kecil. Ukuran perusahaan yaitu besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur
dari besarnya aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Besar kecilnya perusahaan
mempengaruhi kecepatan dalam publikasi laporan keuangan. Dimana, perusahaan
tersebut memiliki banyak sumber informasi yang dapat mengurangi margin of error
saat menyusun laporan keuangan tahunan, sehingga memudahkan auditor dalam
melakukan audit (Armansyah, 2015). Menurut penelitian Khalatbari et al., (2013)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay
Sementara itu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi (2018)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh leverage terhadap
audit delay. Pada penelitian Yadnyana (2017) menyatakan bahwa pengaruh positif
leverage terhadap audit delay yang mampu di moderasi oleh ukuran perusahaan,
sedangkan peneliti ini Putra & Putra (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak dapat memoderasi pengaruh leverage pada audit delay.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018) dan
Zebriyanti (2016) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh

profitabilitas terhadap audit delay. Hal ini berbeda dengan penelitian yang



dilakukan Cahyati & Anita (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

Berdasarkan fenomena dan ketidakkonsistenan hasil penelitian
terdahulu, maka penelitian saat ini akan meneliti kembali faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag. Adapun faktor-faktor yang dimaksud adalah
diduga karena faktor situasional lain. Dengan demikian, penelitian ini berjudul :
“PENGARUH LEVERAGE DAN PROFITABILITAS TERHADAP AUDIT
REPORT LAG DENGAN UKURAN PERUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL

MODERATING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, terdapat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap audit report lag?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag?
3. Apakah ukuran perusahaan memoderasi leverage terhadap audit report
lag?
4. Apakah ukuran perusahaan memoderasi profitabilitas terhadap audit

report lag?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dalam uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh leverage terhadap audit report lag.

2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag.
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3. Menganalisis ukuran perusahaan memoderasi pengaruh leverage
terhadap audit report lag.

4. Menganalisis ukuran perusahaan memoderasi  pengaruh
profitabilitas terhadap audit report lag.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat bagi
pihak yang berkepentingan secara umum maupun secara khusus. Berikut ini
manfaat penelitian dilihat dari beberapa aspek yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan terkait
dengan audit, khususnya tentang audit report lag, sekaligus
mengkonfirmasi teori sinyal yang berhubungan dengan audit report
lag, serta sebagai sumber pengetahuan dan referensi pada penelitian
terkait dengan permasalahan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag di antarannya yaitu leverage dan
profitabilitas serta ukuran perusahaan. Peneliti juga berharap dapat
menginspirasi  peneliti lain untuk lebih baik lagi dalam
melaksanakan perancangan terkait audit report lag serta dapat
menambah pengetahuan dan wawasan dalam teori dan praktek.

2. Manfaat Praktis

Dalam hasil penelitian ini dapat membantu kerja auditor dalam
menganalisis faktor penyebab audit report lag. Sehingga auditor

dapat bekerja lebih efektif dan efisien lagi untuk proses pengauditan
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laporan keuangan perusahaan dan dapat mengurangi waktu
keterlambatan penerbitan pelaporan keuangan hasil audit. Bagi
perusahaan keuangan penelitian ini menjadi pertimbangan bagi
manajemen agar dapat menyampaikan laporan keuangan dengan
tepat waktu dan dapat menarik investor untuk berinvestasi.

Sistematika Penulisan SKkripsi

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan terkait latar belakang dalam
penelitian dengan menjelaskan fenomena penelitian untuk mendukung
topik audit report lag, rumusan masalah mengenai penelitian,
kemudian menguraikan tentang tujuan penelitian yang akan dicapai
oleh penulis, menjelaskan manfaat penelitian yang berisi harapan yang
akan diperoleh pihak-pihak berkepentingan, serta menjelaskan
sistematika penulisan dalam penelitian ini.
BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang landasan teori secara spesifik
dan mengungkapkan hasil dari penelitian terdahulu yang mendukung
topik dalam penelitian, menggambarkan kerangka pemikiran mengenai
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, serta
dapat membuat hipotesis penelitian.
BAB I1l: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan bahwa rancangan penelitian

tentang jenis penelitian yang akan digunakan, menetapkan batasan
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penelitian, kemudian mengungkapkan pengukuran variabel yang
digunakan dalam penelitian, menetapkan populasi dan sampel. Serta
menetapkan teknik pengambilan sampel yang akan di gunakan dalam
penelitian serta metode yang digunakan dalam pengumpulan data
beserta analisis data.
BAB IV: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Bab ini menguraikan tentang gambaran subyek secara
keseluruhan serta adanya gambaran populasi dan sampel yang akan
dianalisis nantinya. Bab ini berisi tentang pengujian analisis deskriptif,
uji asumsi klasik, melakukan pengujian hipotesis serta menguraikan
pembahasan untuk hasil analisis.
BAB V: KESIMPULAN

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian
serta keterbatasan penelitian yang telah dilakukan peneliti dan saran

dari hasil penelitian yang digunakan untuk peneliti selanjutnya.



